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Students tend to have concerns in carrying out learning to achieve good learning 

outcomes, so students want to add to their learning outside of school. In the current 

era of globalization, there have been many tutoring institutions that have developed 

in various regions in Indonesia. This causes the interest of students to take tutoring 

outside of school. The purpose of this study was to determine the differences in the 

learning independence of students between those who take and those who do not take 

tutoring. This descriptive research was conducted in the even semester of 2019/ 2020 

with a population of 266 students. The research sample was students who attended 

and students who did not take biology tutoring outside of school. The sampling 

technique used was quota sampling technique, and a sample of 37 people was 

obtained. The data analysis technique used is the two-average difference test. The 

results of data analysis showed that the two data were not normally distributed and 

also not homogeneous, so the U test was used. The test results showed that U count 

89.5 while U table 103, in other words U count < U table therefore it can be 

concluded that there is no significant difference between students' biology learning 

independence follow with those who do not follow tutoring outside of school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi satu diantara faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam melakukan penyesuaian diri 

untuk menjadi lebih baik. Pendidikan termasuk satu diantara indikator dalam meningkatkan mutu sumber daya manu-

sia. Kualitas sumber daya manusia yang tinggi akan memberikan kontribusi terhadap proses pembelajaran. Pembelaja-

ran adalah interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan intruksional yang telah ditentukan. Pen-

didik dan peserta didik menjadi faktor yang sangat penting dalam melakukan kegiatan belajar di sekolah. Belajar 

mampu mengembangkan kompetensi dan pengetahuan peserta didik yang dimilikinya. 

Pengetahuan dan kompetensi sangat bersinergis dalam meningkatkan kemampuan peserta didik di sekolah. Pe-

serta didik sekarang dituntut untuk dapat meningkatkan kedua faktor tersebut. Untuk dapat bersaing kedepan peserta 

didik harus memiliki keahlian yang lebih (Priyatama, 2013). Hal ini menjadi peserta didik dapat menyerap dan 

menyampaikan informasi yang telah didapatkan  dalam kegiatan belajar mengajar (Ramadhan, 2018). Perolehan in-

formasi bagi peserta didik tak hanya didapatkan di sekolah, akan tetapi bisa melalui belajar mandiri. 

Kemandirian belajar menjadi menjadi salah satu faktor penunjang dalam pencapai hasil pembelajaran. Biologi 

merupakan salah mata pelajaran yang membutuhkan kemadirian belajar peserta didik (Rijal, 2015). Kemandirian bela-

jar yang tinggi pada peserta didik menjadikan peserta didik berupaya mencari informasi dari berbagai sumber, karena 

informasi dan materi pelajaran tidak hanya bersumber dari guru (Bungsu, 2018). Penguasan informasi yang tinggi 

dapat membuat peserta didik mudah dalam memahami materi pelajaran. Selain itu, peningkatan pemahaman akan ma-

teri pelajaran bisa didapatkan melalui bimbingan belajar. 

Bimbingan belajar merupakan suatu kegiatan belajar yang dilakukan di luar sekolah. Bimbingan belajar sangat 

dibutuhkan bagi seorang peserta didik (Eriany, 2014). Peserta didik yang melakukan bimbingan belajar dapat 

mempengaruhi prestasi hasil belajar mereka di sekolah (Thahir, 2014). Selain itu, peserta didik yang mengalami kesu-

litan belajar dapat diatasi dengan mengikut bimbingan belajar (Rozak, 2018). Dalam kegiatan bimbingan belajar pe-

serta didik diberikan kebebasan dalam mengembangkan sikap, keterampilan dan materi belajar sesuai dengan ke-

cepatan dan kesulitan pada peserta didik (Abidin, 2006). Hasil observasi yang telah dilakukan bahwa dalam mata pela-

jaran biologi tercatat 40.6% peserta didik mengikuti bimbingan belajar. Hal tersebut dilakukan peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru di sekolah. 

Penelitian oleh Aini (2012) menunjukan kemandirian belajar mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 

Penelitian sebelumnya oleh Sundayana (2016) menunjukan tidak terdapat perbedaan kemandirian belajar matematika 

dilihat dari gaya belajarnya (Sundayana, 2016). Penelitian oleh Suhendri (2016) menunjukan bahwa metode pembela-

jaran problem solving dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik (Suhendri, 2016). Penelitian oleh Pratiwi 

dan Laksmiwati (2016) menunjukan bahwa kepercayaan diri mempengaruhi kemandirian belajar (Pratiwi, 2016). Ber-

dasarkan hal-hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar antara peserta didik yang 

mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi berasal dari peserta didik SMA Negeri 10 Padang dan 

sampel berjumlah 37 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik quota sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kusioner. Analisis data yang digunakan adalah uji Mann Whitney dengan nilai kriteria Uhitung < 

Utabel maka H0 diterima dan jika Uhitung > Utabel H1 diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gambaran keikutsertaan bimbingan belajar biologi di luar sekolah disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase keikutsertaan bimbingan belajar biologi di luar sekolah 

Keikutsertaan Persentase (%) 

Mengikuti  57 

Tidak Mengikuti  43 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa peserta didik yang mengikuti bimbingan belasar sebesar 57% dan peserta 

didik yang tidak mengikuti bimbingan belajar sebesar 43%. Bimbingan belajar memberikan kontribusi terhadap 

kemandirian peserta didik. Kemandirian belajar peserta didik disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Tingkat kemandirian belajar peserta didik 

Kategori tingkat kemandirian belajar Jumlah peserta didik 

Sangat tinggi 0 

Tinggi 3 

Sedang 6 

Rendah  28 

Sangat rendah 0 

 

Pada Tabel 2 menjelaskan bahwa frekuensi tingkat kemandirian belajar peserta didik kategori tinggi ada 3 

orang, kategori sedang 6 orang dan kategori rendah sebanyak 28 orang. Hal ini tersebut menunjukan bahwa 

kemandirian belajar peserta didik masih tergolong rendah. Dengan demikian untuk melihat perbedaan antara 

kemandirian peserta didik yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar, maka dilakukan uji U atau uji Mann 

Whitney. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Mann Whitney 

Variabel Uji U Utabel Keterangan 

Kemandirian belajar 89.5 103 Hipotesis diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji U sebesar 89.5 dan nilai Utabel sebesar 103 atau Uhitung < Utabel maka H0 diterima. 

Jadi tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar dengan yang 

tidak mengikuti bimbingan belajar. 

 

Pembahasan 

Peserta didik yang mengikuti dan yang tidak mengikuti bimbingan belajar biologi di luar sekolah secara kese-

luruhan berjumlah 266 peserta didik dengan jumlah peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar sejumlah 108 pe-

serta didik dan yang tidak mengikuti bimbingan belajar 158 peserta didik. Sampel yang akan dijadikan penelitian ini 

ditentukan menggunakan teknik quota sampling. Lufri dan Ardi (2017:165) menyatakan quota sampling memilih 

sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu dalam jumlah yang diinginkan. Pengambilan sampel dilakukan dengan ketentuan 

bahwa kelas yang diambil mendapatkan mata pelajaran biologi dengan penjurusan MIPA, dengan tingkatan kelas yang 

sama serta peserta didik yang mengikuti dan yang tidak mengikuti bimbingan belajar biologi di luar sekolah. 

Penelitian ini diambil dua kelas untuk sampel penelitian, yaitu kelas XI MIPA 5 dan kelas XI MIPA 6 dengan guru 

yang mengajar mata pelajaran biologi di kelas tersebut sama. Berdasarkan hasil analisis frekuensi keikutsertaan bimb-

ingan belajar peserta didik kelas XI MIPA 5 dan kelas XI MIPA 6 SMAN 10 Padang Tahun Ajaran 2019/2020, 

diketahui bahwa peserta didik yang mengikuti bimbingan be-lajar di luar sekolah lebih banyak, yaitu sejumlah 57% 

dari peserta didik, sedangkan yang tidak mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah adalah 43%. Peserta didik yang 

mengikuti bimbingan belajar akan mendapat hasil yang optimal sekolah (Ningsih, 2017). 

Pengambilan data dari responden yang ada melalui google form sebanyak 21 peserta didik yang mengikuti 

bimbingan belajar di luar sekolah dan 16 peserta didik yang tidak mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah. Ber-

dasarkan data pendahuluan pada Tabel 1 maka jumlah peserta didik yang tidak mengikuti bimbingan belajar biologi di 

luar sekolah adalah 33 peserta didik, sedangkan yang mengikuti bimbingan belajar biologi di luar sekolah adalah 32 

peserta didik. Setelah diberikan angket, data sampel yang diperoleh, yang tidak mengikuti bimbingan belajar biologi 

di luar sekolah adalah 16 peserta didik yaitu 13 peserta didik dari Kelas XI MIPA 5 dan 3 peserta didik dari Kelas XI 

MIPA 6 sedangkan yang mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah adalah 21 peserta didik yaitu 16 peserta didik 

dari Kelas XI MIPA 5 dan 5 peserta didik dari Kelas XI MIPA 6. 

Tingkat kemandirian belajar peserta didik Kelas XI MIPA di SMAN 10 Padang yang mengikuti dan yang tidak 

mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah pada mata pelajaran biologi, pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil 

analisis datanya yaitu tingkat kemandirian belajar peserta didik untuk kategori tinggi berjumlah 3 peserta didik, kate-

gori sedang 6 peserta didik, kategori rendah 28 peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan penyebaran kusioner kepada peserta didik ditemukan bahwa 

masih banyaknya peserta didik yang kemandiriannya tergolong rendah, kemandirian peserta didik dalam me-

nyelesaikan tugas belajar disekolahnya masih tergolong rendah dapat dilihat dalam cara-cara belajar peserta didik baik 

yang mengikuti bimbingan belajar diluar sekolah maupun peserta didik yang tidak mengikuti bimbingan belajar di luar 
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sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Aslamiyah (2019) bahwa peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar 

mempengruhi kualitas belajar peserta didik. 

Setiap peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena potensi yang dimiliki 

peserta didik berbeda dengan peserta didik lain. Surya (2003) menyatakan bahwa belajar mandiri merupakan sistem 

yang memberi dorongan dari dalam diri individu yang belajar untuk menggerakkan potensi dirinya mempelajari objek 

belajar tanpa ada tekanan atau kontrol di luar dirinya. Kepercayaan yang diberikan pada peserta didik mendorong pe-

serta didik untuk bersikap positif. Peserta didik akan menghargai kepercayaan yang diberikan terhadapnya dan bersi-

kap bertanggung jawab yaitu dengan cara belajar mandiri untuk mengukur kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Hal ini akan membantu perkembangan kepercayaan diri peserta didik dalam proses belajar. 

Tolok ukur aspek kemandirian belajar peserta didik satu diantaranya bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan dalam arti jujur dalam segala perbuatan, tanggung jawab yang dimiliki peserta didik tentunya akan men-

dorong peserta didik menjalankan tugas yang diberikan seperti keikutsertaan melaksanakan tugas yang diberikan ke-

lompok, peserta didik yang mandiri akan  menjalankan tugasnya, peserta didik yang bertanggung jawab akan selalu 

berbuat jujur dalam berkata maupun jujur dalam perbuatan, tentunya peserta didik akan menghindari perbuatan ber-

bohong dengan karakter mandiri yang tertanam dalam diri peserta didik dan karena sudah mampu memiliki sikap ber-

tanggung jawab. Seseorang memiliki kemandirian terdapat pada dirinya sikap dan perilaku yang dapat mengambil 

keputusan sendiri, berinisiatif, mengatur diri sendiri, dan bertanggung jawab dalam segala hal. 

Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar dapat dilihat dari sikap bertanggung jawab dalam 

melaksanakan apa yang dipercayakan dan ditugaskan pada peserta didik, kesadaran hak dan kewajiban peserta didik 

disiplin moral yaitu budi pekerti yang menjadi tingkah laku, pesera didik memiliki kemandirian belajar apabila mem-

iliki sifat percaya diri, motivasi, inisiatif, disiplin dan tanggung jawab. Selain itu, kemandirian belajar mampu 

meningkatkan  kemampuan berpikir kritis apda peserta didik (Jumaisyaroh, 2014). Dalam penelitian ini keseluruhan 

aspek dapat dilihat selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Dalam pendidikan perlu ditempuh cara belajar 

secara aktif untuk mendidik anak berpikir secara mandiri. Ciri yang diperlukan manusia dimasa depan satu dian-

taranya kualitas kemandirian. Seperti dijelaskan Herman Holstein (2006) dalam kegiatan belajar mandiri, pendidik 

berusaha untuk mengembangkan belajar sendiri sehingga peserta didik mampu memahami pembelajaran. Tindakan 

pendidik dalam pembelajaran yang membuka kesempatan bagi peserta didik untuk mendapatkan ruang belajar seluas-

luasnya ditandai dengan tidak menonjolkan peranan mengajar dalam kelas. Pendidik memberikan kebebasan kerja 

kepada para peserta didik. Pada penelitian Apriyeni (2021) membuktikan bahwa dengan peserta didik bertanggung 

jawab menguasai materi secara mandirii berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampi-

lan peserta didik. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka belajar mandiri merupakan proses peserta didik atas dasar motivasinya 

sendiri untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri dalam menguasai suatu materi atau kompetensi tertentu se-

hingga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Sehingga dalam kemandirian belajar, peserta 

didik tidak tergantung pada pendidik dan harus aktif. Peserta didik yang terbiasa menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan usahanya sendiri dan menggali sumber-sumber belajar yang ada, dari aspek kognitif memperoleh pencapaian 

akademik yang baik. Hal tersebut pada peserta didik dengan belajar mandiri pemahaman konsep pengetahuan lebih 

tahan lama. Sesuai dengan pernyataan Rusyan, Sutisna dan Hidayat (2000), peserta didik yang memiliki kemandirian 

melakukan sesuatu tugas atau kegiatan dengan teratur sesuai waktu yang ditentukan kesadaran sendiri tanpa ada 

paksaan. 

Peserta didik memiliki kemandirian belajar dituntut aktif baik sebelum dan selesai proses pembelajaran ber-

langsung. Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar akan mempersiapkan materi yang dipelajari. Setelah pros-

es pembelajaran berakhir, peserta didik akan mengulang kembali materi yang telah disampaikan sebelumnya, baik 

dengan membaca ataupun berdiskusi. Dibandingkan dengan peserta didik yang tidak menerapkan prinsip belajar 

mandiri, peserta didik yang menerapkan belajar mandiri akan mempunyai prestasi lebih baik. Berdasarkan 

penelitian Ketaren (2021) bahwa kemandirian dalam mengerjakan tugas yang diberikan pada peserta didik dapat 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta didik. 

Secara umum pada penelitian ini, kemandirian belajar biologi peserta didik tergolong kurang mandiri baik pada 

peserta didik yang mengikuti maupun yang tidak mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah. Berdasarkan analisis uji 

hipotesis yang telah dilakukan diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan berarti kemandirian belajar biologi peserta 

didik yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terungkap bahwa secara umum tingkat 

kemandirian belajar peserta didik masih rendah. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemandirian belajar biologi peserta didik yang berarti antara yang mengikuti dan yang tidak mengikuti bimbingan 

belajar di luar sekolah. 
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